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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
produktivitas guru SD dalam menulis karya tulis ilmiah masih rendah karena
mengalami hambatan dalam menulis beberapa jenis karya tulis ilmiah, hal ini
dibuktikan dengan:

1. Sebanyak 67% guru SD di Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas
memiliki hambatan dalam penulisan diktat/ modul pembelajaran. Faktor
yang menjadi hambatan dalam penulisan diktat/ modul pembelajaran
adalah biaya dalam penulisan diktat/ modul pembelajaran, referensi yang
terbatas dalam penulisan diktat/ modul pembelajaran, waktu untuk menulis,
kurangnya penguasaan komputer sebagai sarana menulis, dan keterbatasan
wawasan guru karena rendahnya minat membaca guru.

2. Sebanyak 58% guru SD di Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas
memiliki hambatan dalam penulisan buku pelajaran. Faktor yang menjadi
hambatan dalam penulisan buku pelajaran adalah waktu untuk menulis,
biaya dalam penulisan buku pelajaran, kurangnya penguasaan komputer
sebagai sarana menulis, referensi yang kurang memadai, serta keterbatasan
wawasan guru.

3. Sebanyak 56% guru SD di Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas
memiliki hambatan dalam penulisan artikel ilmiah. Faktor yang menjadi

hambatan dalam penulisan artikel ilmiah adalah keterbatasan ide/ gagasan,
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waktu untuk menulis, referensi yang terbatas, serta kurangnya kemampuan
guru dalam mengoperasikan komputer.

4. Sebanyak 50% guru SD di Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas
mengalami hambatan dalam penulisan tulisan ilmiah populer. Faktor yang
menjadi hambatan guru dalam menulis tulisan ilmiah populer adalah
keterbatasan waktu utnuk menulis, keterbatasan ide/ gagasan, serta
kurangnya kemampuan guru dalam mengoperasikan komputer.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut dapat disarankan kepada
beberapa pihak hal — hal sebagai berikut:

1. Bagi Unit Pendidikan Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas

Unit Pendidikan Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas
diharapkan dapat terus mendukung guru SD di Kecamatan Kebasen
Banyumas dalam menulis karya tulis ilmiah sebagai kegiatan
pengembangan  profesinya. Dukungan tersebut dapat berupa
mengupayakan pelatihan penulisan karya tulis ilmiah yang berupa diktat/
modul pembelajaran, buku pelajaran, artikel ilmiah, serta tulisan ilmiah
populer bagi guru SD di Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas.

2. Bagi Guru SD di Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas
a. Guru SD di Kecamatan Kebasen Kabupaten hendaknya dapat

meluangkan sedikit waktu untuk berlatih menulis sebagai upaya

meningkatkan kompetensi profesionalnya.
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b. Guru SD di Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas diharapkan
dapat membudayakan kebiasaan membaca buku agar wawasan
meningkat sehingga memunculkan banyak ide/ gagasan yang dapat
dituangkan ke dalam karya tulis ilmiah.

c. Guru SD di Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas diharapkan
dapat bekerja sama dengan guru atau pihak lain dalam menulis karya
tulis ilmiah sehingga mengurangi kendala yang muncul seperti biaya
serta keterbatasan sarana dan prasarana.

d. Guru SD di Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan mengoperasikan komputer sebagai

sarana menulis karya tulis ilmiah.
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